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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK KAYU DAN FLYASH DENGAN 
MENGGUNAKAN PASIR TALANG BALAI DAN PASIR KWARSA 

TERHADAP KUAT TEKAN BATA BETON
Hendrik Siagian1, Imron Fikri Astira2 

'Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya 
Jl. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan 

E-mail : hendriksiagian70@gmail.com

ABSTRAK
Bata beton adalah suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata yang dibuat dari bahan 

utama semen Portland, air dan agregat yang dipergunakan untuk pasangan dinding. Dalam 
penelitian kali ini akan dibahas efek dari penambahan serbuk kayu dan Jly ash pada 
pembuatan bata beton yang nantinya akan diteliti kuat tekan, berat isi, dan penyerapan 
dengan menggunakan pasir kwarsa dan pasir talang balai. Serbuk kayu yang digunakan 
dengan persentase 0%, 10%, 15%, 20%, dan 30% dari berat pasir, fly ash diguanakan dengan 
persentase 0%, dan 15% dari berat semen. Ilasil dari penelitian ini menunjukkan kuat tekan 
bata beton dengan penambahan serbuk kayu dan Jly ash dalam campuran mengakibatkan 
kuat tekan menurun terhadap bata beton normal. Persentase 10% Serbuk Kayu, dan 15% Fly 
Ash pada umur 28 hari memiliki kuat tekan tertinggi sebesar 94,87 Kg/cm2 dengan 
menggunakan pasir kwarsa sedangkan dengan menggunakan pasir talang balai persentase 
10% Serbuk Kayu, dan 15% Fly Ash sebesar 88,46 Kg/cm2. Penambahan serbuk kayu dalam 
campuran memberi pengaruh yang besar terhadap berat isi bata beton. Penambahan 30% 
serbuk kayu dan 15% Jly ash dapat mengurangi berat bata beton mencapai 60% dari berat 
normal pada umur 28 hari. Bata beton dengan persentase 30% serbuk kayu dan 15% Jly ash 
memiliki persentase penyerapan air yang tetinggi.
Kata kunci: Bata Beton, Serbuk Kayu, Fly Ash, Kuat Tekan, Berat Isi, Penyerapan Air

air

ABSTRACT
Concrcte brick is a brick shaped building element made from the main material of 

Portland ccmcnt, water and aggregate that is used to manufaeture the wali. This study will 
diseuss the cffcct of the addition of wood dust and fly ash in the manufaeture of concrcte 
brieks and will be studicd comprcssivc strength, bulk density, and water absorption using 
quartz sand and talang balai sand. Wood dust is used with the percentage of 0%, 10%, 15%, 
20%, and 30% the weight of sand, fly ash is used with percentages of 0%, and 15% the 
wcight of ccmcnt. The rcsults of this study indicate compressive strength of concrcte brieks 
with the addition of wood dust and fly ash decreased compressive strength of normal 
concrcte brieks. Percentage of 10% wood dust, and 15% fly ash at 28 days is the highest 
compressive strength of 94.87 kg/cm2 by using quartz sand and using talang balai sand 
Percentage 10% Wood dust, and 15% fly ash is 88.46 Kg/cm2. Addition of wood dust in the 
mix give great influencc on the bulk density concrcte brieks. Addition of 30% sawdust and 
15% fly ash in mix concrcte brick can rcduce the weight 60% of normal weight at 28 days. 
Concrcte brick with a percentage of 30% wood dust and 15% fly ash had the highest 
percentage of water absorption.
Keywords : Concrcte Brick, Wood dust, Fly Ash, Compressive Strength, bulk density, 
Water Absorption
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kebutuhan perumahan, perhubungan dan industri berdampak pada 

peningkatan kebutuhan bahan-bahan pendukungnya. Zaman semakin maju dan 

berkembang, iptek memberikan pengaruh besar bagi seluruh aspek kehidupan. Salah 

satunya adalah teknologi konstruksi yang sudah semakin maju. Adapun elemen 

konstruksi tersebut berupa kayu, besi, baja, bata beton, genting, kaca, dan sebagainya. 

Penggunaan bata beton sebagai bahan bangunan pembuat dinding sudah populer dan 

menjadi pilihan utama masyarakat di Indonesia sampai dengan saat ini.
Menurut F.Hutasoit (2011) Bata beton adalah salah satu bahan bangunan 

berupa batu-batuan yang pengerasannya tidak dibakar dengan bahan

1.1.

yang
campuran yang berupa pasir, semen, air dan dalam pembuatan tambahan lainnya 

dapat ditambahkan dengan bahan lainnya (aditive). Pembuatan bata beton

dilakukan pencetakan sehingga menjadi bentuk balok, silinder, atau yang lainnya 

dengan ukuran tertentu dimana proses pengerasannya tanpa pembakaran yang 

digunakan sebagai bahan pasangan untuk dinding. Meskipun peningkatan kebutuhan 

bahan-bahan bangunan seperti bata beton saat ini sudah menyebar luas 

penggunaannya, tetapi harganya masih terlalu tinggi bagi masyarakat. Disini para 

akademisi dan praktisi dibidang teknik sipil sangat dituntut peranannya untuk ikut 

memecahkan permasalahan tersebut dengan melakukan berbagai inovasi bahan 

bangunan sehingga mampu memberikan peluang pada masyarakat untuk memilih 

bahan bangunan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Salah satu 

alternatif pemecahan permasalahan di atas adalah pemanfaatan dari penambahan 

limbah industri pada bata beton. Dimana pemanfaatan limbah industri digunakan 

sebagai campuran bata beton untuk mengganti sebagian dari jumlah bata beton yang 

diperlukan.

Dewasa ini perkembangan sektor industri mulai berkembang pesat, setiap 

pengolahan industri biasanya akan menghasilkan limbah yang banyak dan nantinya 

akan semakin merusak lingkungan jika dibiarkan berlarut-larut, untuk itu perlu 

diadakannya penelitian-penelitian yang nantinya akan dapat menggunakan limbah 

tersebut agar terciptanya konsep ramah lingkungan. Salah satu contoh limbah yang

1
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk membandingkan nilai kuat tekan bata beton normal dengan bata beton 

penambahan serbuk kayu dan fl’y ash yang menggunakan pasir talang balai dan 

pasir kuarsa.
2. Untuk membandingkan berat isi bata beton normal dengan bata beton 

penambahan serbuk kayu dan fl'y ash.

3. Untuk membandingkan persentase penyerapan air bata beton normal dengan 

bata beton penambahan serbuk kayu dan fly ash yang menggunakan pasir talang 

balai dan pasir kuarsa.

4. Untuk mengetahui tipe klasifikasi mutu bata beton.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan memperoleh persentase serbuk kayu dan fly ash yang baik yang 

dapat digunakan altemative pengganti sebagian material dalam pembuatan bata 

beton.

2. Diharapkan mendapatkan bata beton dengan mutu yang baik serta ringan

3 Konsep ramah lingkungan yaitu dengan pemanfaatan limbah serbuk kayu dan 

fly ash yang merupakan bagian dari pencemaran lingkungan.

Ruang Lingkup Penelitian

Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, dalam penulisan tugas akhir 

ini hanya dibatasi dengan melakukan observasi pembuatan benda uji dengan serbuk 

kayu sebagai penambahan dengan kadar 10%, 15 %, 20 %,dan 30 %, serta 

penambahan fly ash sebesar 15 %. Percobaan dilakukan di Laboratorium Bahan dan 

Beton Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya, pengujian kuat tekan 

akandilaksanakan pada sampel yang telah berumur7, 21, dan 28 hari.

1.5.
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1.6. Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini ditulis pembahasan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas gambaran umum mengenai bata 

beton, sifat-sifat dan bahan pembentuknya serta kuat tekan bata beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran bata beton, pembuatan 

benda uji dan pengujian kuat tekan bata beton.
BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan bata beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran untuk 

memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA
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